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Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menguraikan aspek-
aspek tasawuf yang terdapat dalam Serat Munjiyat dan Singir Parase Nabi serta
menjelaskan relevansinya dengan realitas kekinian umat Islam. Aksara pegon
merupakan salah satu wujud peradaban Islam yang hanya ada di tengah
masyarakat Islam-Jawa. Aksara tersebut juga membedakan antara tradisi tulis di
kalangan santri dengan tradisi tulis kraton yang beraksara Jawa. Manuskrip-
manuskrip Islam beraksara pegon mengandung berbagai aspek peradaban Islam,
sekaligus memberikan gambaran kondisi keislaman masyarakat Jawa zaman dulu.
Atas dasar itulah, penelitian ini memfokuskan pada naskah-naskah beraksara
pegon, yaitu Serat Munjiyat karya Kyai Saleh Darat dan Singir Parase Nabi karya
anonim. Kedua naskah tersebut berasal dari koleksi perpustakaan Museum
Sonobudoyo, Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang
menggabungkan dua macam pendekatan, yaitu pendekatan filologis dan
pendekatan sejarah (historical approach). Sumber primer dalam penelitian ini
adalah Serat Munjiyat dan Singir Parase Nabi yang tersimpan di perpustakaan
Museum Sonobudoyo, Yogyakarta. Adapun sumber sekunder yang digunakan
ialah dua variasi naskah Singir Parase Nabi, Ihya’ Ulumuddin, jurnal, dan
beberapa hasil penelitian terdahulu. Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu
dilakukan transliterasi, yakni pengalihaksaraan dari aksara pegon ke aksara latin.
Untuk memahami isi kandungan naskah, digunakan metode content analysis,
interpretasi, dan verstehen. Selanjutnya, digunakan pendekatan sejarah guna
menjelaskan aspek-aspek peradaban Islam yang terdapat dalam naskah dan
relevansinya dengan kondisi kekinian umat Islam.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tiga aspek peradaban Islam, yaitu
tasawuf, sastra Islam, dan aksara pegon. Serat Munjiyat merupakan ikhtisar bab 3-
4 kitab Ihya’ Ulumuddin karya Imam Al Ghazali. Ajaran tasawuf yang terkandung
dalam kitab ini adalah tazkiyatun nafs atau penyucian hati. Sementara itu, Singir
Parase Nabi termasuk sastra Islam karena naskah ini ditulis dalam bentuk singir
atau syair. Singir ini berisi riwayat masa kecil Nabi, peristiwa bercukurnya Nabi,
dan dzikir asmaul husna. Singir tersebut berfungsi sebagai salah satu sarana untuk
menanamkan rasa cinta kepada Rasulullah di tengah masyarakat. Aksara pegon
merupakan sistem aksara yang digunakan dalam kedua naskah tersebut. Aksara ini
membentuk identitas yang distingtif bagi kalangan santri di Jawa abad 17-19.
Ketiga aspek ini memiliki relevansi dengan kondisi kekinian umat Islam dalam
dinamikanya masing-masing.
Kata kunci : serat munjiyat; singir parase Nabi; manuskrip; aksara pegon
vABSTRACT
The aims of this research are to identify and to describe sufism aspects
which is contained in Serat Munjiyat and Singir Parase Nabi and also to explain
its relevance to the indonesian muslim’s present reality. Pegon script is one of the
islamic civilization forms that only exist in the center of javanese islamic society.
This script also distinguishes between the santri writing tradition and the javanese
script writing tradition in the palace. Pegon islamic manuscripts not only contains
various aspects of islamic civilization but also give a view about javanese islamic
condition in the ancient age. Based on the fact above, this research focuses on
pegon manuscript, that are Serat Munjiyat by Kyai Saleh Darat and Singir Parase
Nabi by anonymous. Both manuscripts comes from the collections of Sonobudoyo
Museum’s library, Yogyakarta.
It is a library research which combines two approaches, philological
approach and historical approach. Primary datas of this research are Serat
Munjiyat and Singir Parase Nabi placed in Sonobudoyo Museum’s library.
Whereas, secondary datas of this research are two variations manuscript of Singir
Parase Nabi, Ihya’ Ulumuddin, journals, and some previous researches. Before
doing the analysis, first the researcher doing transliteration, i.e translating the
pegon script to alphabet. In order to understand the content of the manuscript, the
researcher used content analysis method, interpretation, and verstehen. Then the
researcher used historical approach to explain Islamic civilization aspectin the
manuscript and its relevance with islamic society present condition.
This research found three aspects of islamic civilization, that is sufism,
islamic literature, and pegon script. Serat Munjiyat is an overview of the chapters
3-4 of Ihya Ulum Ad Din by Imam Al Ghazali. The teaching of Sufism in this
book is tazkiyatun nafs. While, Singir Parase Nabi is an Islamic literature because
this manuscript is written in form of singir or a poem. This singir is about prophet
childhood, the event of the Prophet's shaving, and Asma al husna dizkr. The
function of this singir is one of the medium for growing love feeling to Rasulullah
in the society. Pegon script is a script system that is used in both of manuscripts.
This script forms distinctive identity for javanese santri in 17-19th C. Those three
aspects have relevance to the present condition of islamic society with their own
life dynamics.
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